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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis makroalga yang berada di
kawasan wisata Pantai Malabero kota Bengkulu, mengembangkan E-
Booklet berbasis Flipbook sebagai bahan ajar, dan mengetahui kelayakan
serta respon belajar peserta didik terhadap E-Booklet yang telah
dikembangkan melalui proses validasi sehingga layak digunakan sebagai
sumber belajar yang tertuju kepada peserta didik. Penelitian ini terdiri dari
inventarisasi makroalga yang berada di kawasan wisata Pantai Malabero
kota Bengkulu dan tahap pengembangan E-Booklet materi Protista kelas
X SMA. Penelitian keanekaragaman makroalga menghasilkan 3 divisi
yaitu Chlorophyta dengan jumlah 7 spesies, Rhodophyta 2 spesies, dan
Phaeophyta 2 spesies. Hasil akhir dari penelitian ini adalah E-Booklet
berbasis flipbook. Produk E-Booklet divalidasi oleh 3 orang yang terdiri
dari ahli bahan ajar, ahli materi dan praktisi pendidikan.Uji coba terbatas
dalam skala kecil dilakukan kepada 10 responden siswa kelas X SMAS
Muhammadiyah 4 kota Bengkulu. Hasil uji kelayakan yang dilakukan
oleh ahli bahan ajar mendapatkan persentase 93,3% dengan kategori
sangat valid, oleh ahli materi 85,2% dengan kategori valid, dan persentase
nilai praktisi pendidikan sebanyak 95,8% dengan kategori sangat valid.
Berdasarkan hasil keseluruhan penilaian tersebut dapat disimpulkan
bahwa E-Booklet berbasis flipbook materi Protista kelas X SMA sangat
valid dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar guna mendukung
pembelajaran biologi khususnya materi Protista Mirip Tumbuhan..

© 2024 Nurhalimah. This is an open-access article under the cc-by license
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0)

PENDAHULUAN

Pantai Malabero merupakan bagian dari Pantai Tapak Paderi. Pantai ini memiliki
pemandangan yang indah dihiasi batu karang pada area air laut yang dangkal sehingga tampak
banyak makhluk hidup yang dapat dilihat dengan kasat mata salah satunya makroalga. Makroalga
(Algae) termasuk kedalam kelompok Protista mirip tumbuhan yang dapat melakukan fotosintesis
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karena memiliki klorofil, akan tetapi tidak memiliki akar, batang, serta daun sejati. Hal inilah yang
menyebabkan Protista dikatakan menyerupai tumbuhan.

Berdasarkan observasi lapangan ditemukan berbagai jenis makroalga yang hidup pada
permukaan bibir Pantai Malabero yang dangkal dan datar seperti Caulerpa serrulata, Caulerpa
sertularioides, Halimeda dan berbagai jenis lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian Ratnasari
(2013) yang menemukan 13 jenis makroalga di kawasan Pantai Malabero kota Bengkulu. Peneliti
melakukan penelitian ulang dikarenakan ingin mendapatkan perbandingan jenis makroalga yang
didapatkan mengingat keadaan pantai yang telah berubah diakibatkan oleh peristiwa abrasi pantai.
Banyaknya jenis makroalga yang ditemukan kemungkinan dikarenakan faktor lingkungan yang
sesuai dengan kebutuhan makroalga untuk tumbuh. Berbagai macam jenis makroalga yang ada di
pantai Malabero inilah yang menjadikan ketertarikan peneliti untuk menjadikan Pantai Malabero
sebagai bahan ajar yang efektif dikembangkan dalam bentuk E-Booklet berbasis flipbook.

E-Booklet merupakan bahan ajar berbasis teknologi digital yang dikemas dengan desain
tampilan menarik. E-Booklet mampu menjadi bahan ajar yang bercakupan luas sehingga
memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mendalam (Ningsih, 2019) terkhususnya dalam
pembelajaran biologi. Dengan adanya bahan ajar dalam bentuk E-Booklet dapat merangsang minat
peserta didik dalam proses pembelajaran. E-Booklet yang dibuat terintegrasi dengan aplikasi
pembelajaran berbasis digital yang dapat memudahkan proses pembelajaran (Amalia,Yuniawatika,
2020). Bahan ajar berupa E-Booklet berbasis flipbook berdasarkan inventarisasi jenis makroalga
yang dikembangkan dalam kompetensi dasar 3.6 “Mengelompokkan berdasarkan kingdom protista,
ciri umum, kelas serta mengaitkan peranannya di dalam kehidupan” (Permendikbud, 2016). E-
Booklet berbasis flipbook akan dilakukan tahap pengujian yaitu, uji respon peserta didik dan
validitas

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan E-Booklet Berbasis Flipbook Materi Kelas X SMA Berdasarkan Inventarisasi
Makroalga Di Kawasan Wisata Pantai Malabero Kota Bengkulu”. Dengan disusunnya E-Booklet
ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik serta dapat menciptakan
pembelajaran yang efisien dan efektif. Selain itu, E-Booklet diharapkan dapat menumbuhkan minat
observasi peserta didik terhadap potensi lokal lingkungan sekitar.

METODE

Penelitian ini adalah tipe pengembangan (Research dan Development), yang merupakan
penelitian menghasilkan produk baru atau menyajikan produk perbaikan (Sugiyono, 2015). Dengan
tipe pengembangan ini peneliti mengembangkan bahan ajar berupa E-Booklet berbasis Flipbook
berdasarkan Inventarisasi Makroalga di kawasan wisata Pantai Malabero kota Bengkulu untuk
materi Protista kelas X SMA. Langkah-langkah di dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg and Gall (1989) yang terdiri dari sepuluh tahapan, akan tetapi peneliti hanya
menerapkan sampai langkah keempat yang telah didesain sesuai dengan kebutuhan peneliti yakni:
Research and Information Collection, Planning, Develop Preliminary Form a Product, dan
preliminary Field Testing.

Teknik Pengumpulan Data Makroalga

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 4 teknik yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini merupakan pengamatan
terhadap morfologi makroalga yang ditemukan di kawasan wisata Pantai Malabero kota Bengkulu.
Observasi dilakukan dengan mengamati ciri-ciri morfologi makroalga yang hidup di perairan
dangkal dan menempel pada bebatuan karang di sekitar kawasan wisata Pantai Malabero kota
Bengkulu. Pengambilan makroalga dilakukan dengan menggunakan rancangan line transek secara
zig-zag dengan panjang 300 meter, garis zig-zag dirancang agar memudahkan dalam penentuan
stasiun pengambilan makroalga. Line transek 300 meter ditarik secara lurus dengan mengikuti area
bibir pantai, lalu line transek sepanjang 50 meter di tarik lurus menuju laut lepas. Setelah tahap
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observasi makroalga selesai maka dilakukan teknik selanjutnya yaitu wawancara, dokumentasi, dan
pengisian angket guna mengetahui tingkat kelayakan E-Booklet.

50 Meter

——

Gambar 1. Sketsa Line Transek.

Setelah dilakukan pengambilan data menggunakan 4 teknik tersebut dilakukan Uji Validitas.
Selanjutnya disebutkan bahwa validitas juga bertujuan untuk menguji apakah setiap item instrumen
benar-benar mampu mengungkap faktor yang diukur serta konsistensi setiap item alat ukur guna
mengukur suatu faktor. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan seberapa jauh data yang
terkumpul dan tidak menyimpang tentang variabel yang dimaksud (Arikunto, Suharsimi (2002). Uji
Validitas ini dilakukan untuk Ahli bahan ajar, Ahli materi, praktisi pendidikan dan peserta didik.

Data hasil uji validitas akan dilakukan analisis menggunakan beberapa teknik yaitu

1) Teknik Analisis Data Keanekaragaman Makroalga

Data jenis-jenis makroalga dianalisis dengan menghitung jumlah indeks keanekaragaman
dan indeks kemerataan dari jenis makroalga. Data yang dianalisis dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Analisis indeks ekologi. Analisis indeks ekologi meliputi indeks
keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi. Indeks keanekaragaman dihitung dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon Wiener, dengan menggunakan persamaan:

' = nilni
= NN

Keterangan:

H’ = Indeks keanekaragaman

ni = Jumlah individu pada spesies

N = Total semua individu (Srimariana, 2020)

Nilai indeks keanekaragaman berhubungan dengan kekayaan spesies pada suatu lokasi yang
dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman (H”)
maka akan semakin tinggi pula keanekaragaman spesiesnya (Magurran, 1988).  Untuk
pengkategorian pada suatu indeks keanekaragaman jenis ada tiga yaitu: jika keanekaragaman jenis
rendah bila H < 1, keanekaragaman jenis sedang bila 1 < H < 3, keanekaragaman jenis tinggi H <
3 (Odum, 1971).

Indeks kemerataan (index of evenness) dihitung dengan menggunakan persamaan

berikut:
E=H/InS
Keterangan:
E = Indeks kemerataan
H’ = Indeks keanekaragaman jenis makroalga
In = logaritma natural
S = Jumlah spesies (Santosa, Yanto et.2008)

Indeks kemerataan menunjukkan nilai kemerataan individu antara setiap spesies. Apabila
setiap jenis memiliki individu yang sama, maka dapat dikatakan jenis tersebut mempunyai nilai
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evenness maksimum. Sebaliknya jika nilai kemerataannya kecil, maka komunitas tersebut terdapat
jenis yang mendominan dan jenis yang terdominasi, maka dapat dikatakan komunitas tersebut
memiliki evenness minimum. Nilai suatu kemerataan memiliki rentang nilai antara 0-1, jika nilai
indeks yang diperoleh mendekati satu maka penyebrannya semakin merata (Ismaini dkk, 2015).
Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan persamaan berikut:

C ni

=2(;)2

Keterangan :

C = Indeks Dominansi

ni = Jumlah individu pada spesies

N = Total semua individu (Srimariana, 2020)

Indeks dominansi memiliki rentang nilai berkisar antara 0 sampai 1, apabila semakin kecil
nilai indeks dominansi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi sebaliknya
semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu yang mendominasi (Odum,
1993).

2) Analisis Data Kelayakan E-Booklet Berbasis Flipbook Materi Protista Kelas X SMA
Berdasarkan Inventarisasi Makroalga Di Kawasan Wisata Pantai Malabero
Data validasi dari ahli praktisi dan dosen akan diubah menjadi data kuantitatif. Skor akan
dihitung dengan menggunakan rumus dan disesuaikan dengan kategori penilaian yang ideal.
Pemberian skor atau nilai dari setiap indikator akan dilakukan dengan memberikan nilai 1 sampai
dengan nilai 4. Pemberian skor menggunakan acuan skala Likert:

Tabel 1.
Skala Likert.
Penilaian Skor
Kurang baik 1
Cukup baik 2
Baik 3
Sangat baik 4
Skor dianalisis dengan cara:
Persentase :jumlah skor validasi % 100 %
skor maksimal
Lalu dirata-ratakan berdasarkan jumlah validator
Total Persentase
Rata-rata = Jumlah Validatorx 100 %
Tabel 2.
Kriteria Penilaian Hasil Validasi.
Skala nilai Kategori Keputusan uji
86 — 100 % Sangat valid Sangat layak dan tidak revisi jika mencapai 100 %
71-85% Valid Layak namun tetap dilakukan revisi kecil
56 - 70 % Cukup valid Cukup layak dan perlu revisi besar
41 -55% Kurang Kurang layak dan perlu revisi besar
25-40 % Sangat kurang valid Tidak layak dan perlu revisi besar

(Akbar, 2013)

3) Analisis Data Respon Peserta Didik Terhadap Booklet Materi Protista Kelas X SMA
Berdasarkan Inventarisasi Makroalga Di Kawasan Wisata Pantai Malabero

Data hasil respon peserta didik terhadap produk berupa penilaian skor angka dianalisis

secara kuantitatif. Hasil penelitian skor respon peserta didik akan dihitung dengan menggunakan
rumus:

Vp = Py 100%
Tsh
(Faizah, et al., 2017)
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Keterangan:
Vp = Persentase rata-rata skor responden per aspek

Tsp = Jumlah skor yang diperoleh dari responden per aspek
Tsh  =Jumlah skor maksimal yang diharapkan dari responden per aspek.
Tabel 3.

Kriteria Respons siswa terhadap keterbacaan E-Booklet.

Presentase (%) Kriteria
80,01-100,00 Sangat baik
60,10-80,00 Baik
40,10-600 Sedang
20,10-40,00 Tidak Baik
00,00-20,00 Sangat Tidak Baik

(Riefani, 2019)
Akbar (2013) dalam Faizah, et al. (2018) mengatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat
digunakan jika persentase dan tingkat validasi keterbacaan mencapai lebih dari 70%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang telah dilakukan di Pantai Malabero adalah dengan metode line transek
secara zigzag. Line transek 300 meter ditarik secara lurus dengan mengikuti area bibir pantai
sehingga line transek sepanjang 50 meter yang ditarik lurus menuju laut lepas hingga berjumpa
makroalga.

Ditemukan 11 spesies makroalga yang terdiri dari 7 spesies alga hijau divisi Chlorophyta, 2
spesies alga merah divisi Rhodophyta, dan 2 alga coklat / pirang divisi Phaeophyta. Adapun lebih

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1 dibawah:

Tabel 4.
Spesies Makroalga di Pantai Malabero.

Divisi Kelas Ordo Spesies Bentuk thallus Substrat
Caulerpa Akar, stolon, Berpasir
lentifera ramuli
Caulerpa Batuan

- Stolon
sertularioides karang
Halimeda Kipas dan Sedimen
R lempengan serta .
discoidea - Pasir
. berdaging
Bryopsidales Kipas dan
Halimeda P Batuan
opuntia Igmpengan serta karang
tidak berdaging
Valoniopsis Berserabut dan Berbpaeilgndan
Chlorophyta  Chlorophyceae pachynema berkoloni Karan
Siphonocladales 9
. Berbentuk
Boergesenia Batuan
. gelembung dan
forbesii L karang
berisi cairan
Berfilamen dan Batuan
Cladophorales  Cladophora sp. berserabut Karang
. Acanthophora Silinder berbintil Berpasir dan
Ceramiales spicifera dan kaku batuan
P karang
. . . Silindris Berpasir dan
Rhodophyta  Florideophyceae Corallinales fAm_p_hlr_oa bersegmen serta batuan
ragilissima
rapuh karang
d
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Dictyotales ~ Padinaaustralis ~ -STParan tipis Batuan

seperti kipas karang

Phaeophyta bercabang dan
Phaeophyceae Sargassum o .
Fucales crassifolium memiliki Berpasir

gelembung udara

Hasil pada tabel 4 terdapat 3 divisi, dan 11 spesies makroalga. Divisi pertama yaitu
Chlorophyta (alga hijau) divisi sebanyak 7 spesies makroalga Caulerpa lentillifera, Caulerpa
sertularioides, Halimeda discoidea, Halimeda opuntia, Valoniopsis pachynema, Boergesenia
forbesii, Cladophora sp. Kedua divisi Rhodophyta (alga merah) sebanyak 2 spesies makroalga
Acanthophora spicifera dan Amphiroa fragilissima dan divisi Ketiga Phaeophyta (alga coklat)
sebanyak 2 jenis makroalga Padina australis dan Sargassum crassifolium. Divisi Chlorophyta ini
memiliki persentase penyebaran yang cukup tinggi jika dibandingkan dengan divisi Phaeophyta dan
Rhodophyta dikarenakan, Chlorophyta didukung oleh kondisi substrat perairan yang memberi
pengaruh baik untuk perkembangan dan pertumbuhan makroalga (Ira dkk, 2018).

Berdasarkan hasil observasi didapatkan nilai indeks keanekaragaman, dominansi, dan
kemerataan makroalga di kawasan wisata Pantai Malabero kota Bengkulu seperti pada Tabel 5 dan
Gambar 2.

Tabel 5.
Hasil nilai indeks keanekaragaman, dominansi, dan kemerataan makroalga di kawasan wisata Pantai
Malabero Kota Bengkulu.

. Jumlah ,
No. Nama Spesies Individu H E D
1 Caulerpa lentillifera 9 0.15034 0.058613243 0.002528011
2  Valoniopsis pachynema 10 0.16116 0.06283165 0.003121001
3 Boergesenia forbesii 12 0.18117 0.070632974 0.004494242
4 Caulerpa sertularioides 33 0.31173 0.121534563 0.033987703
5  Halimeda discoidea 10 0.16116 0.06283165 0.003121001
6  Halimeda opuntia 32 0.30778 0.119994572 0.031959052
7 Cladophora sp. 7 0.12676 0.049420079 0.001529291
8  Padina australis 38 0.32901 0.128271538 0.045067258
9  Sargassum crassifolium 2 0.05021 0.019575435 0.00012484
10  Acanthophora spicifera 10 0.16116 0.06283165 0.003121001
11 Amphiroa fragilissima 16 0.21585 0.06283165 0.007989763
Total 179 2.15634 0.840691062  0.137043163
2,5
2.15643
2
15
1 0.840691062
05 -
0 [ ]
Keanekaragaman Kemerataan Dominansi

Gambar 2. Grafik keanekaragaman, kemerataan, dominansi Makroalga di Pantai Malabero kota Bengkulu.
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Nilai Indeks keanekaragaman makroalga yang terdapat di kawasan wisata Pantai Malabero
kota Bengkulu senilai 2.15634. Nilai keanekaragaman tersebut berdasarkan indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener tergolong kedalam kategori sedang. Menurut Odum (1993), jika nilai 1< H* <3
artinya keanekaragaman jenis sedang namun hampir tinggi karena angka yang didapatkan hampir
mencapai tiga. Tinggi rendahnya nilai keanekaragaman spesies pada suatu perairan akan
dipengaruhi oleh jumlah spesies itu sendiri. Semakin tinggi jumlah spesiesnya maka akan semakin
tinggi pula keanekaragamannya.

Nilai indeks kemerataan di kawasan wisata Pantai Malabero diperoleh sebesar 0.840691062
dengan kategori penyebarannya merata dan hampir tinggi, hal ini berkaitan dengan rentang nilai
kemerataan yang memiliki rentang nilai antara 0-1, jika nilai yang diperoleh mendekati satu maka
penyebarannya semakin merata. Indeks kemerataan ini akan menunjukkan banyaknya individu
antar setiap spesies. Jika setiap jenis memiliki individu yang sama, maka komunitas tersebut
mempunyai nilai evenness maksimum, dan sebaliknya jika nilai kemerataan kecil, maka dalam
suatu komunitas tersebut terdapat jenis dominan, sub-dominan, serta terdominasi sehingga dapat
dikatakan nilai komunitas tersebut minimum. Kemerataan ini merupakan keseimbangan suatu
komposisi individu dari setiap komunitas, apabila komunitas yang terbentuk dari beberapa spesies
yang melimpah maka dapat disimpulkan bahwa kemerataan spesies dikategorikan rendah (Ismaini
dkk, 2015).

Indeks dominansi merupakan parameter yang menyatakan tingkat penguasaan spesies di
dalam suatu komunitas. Penguasaan spesies dalam komunitas dapat terpusat pada satu spesies,
beberapa spesies, serta pada banyak spesies. Indeks dominansi yang diperoleh di kawasan wisata
Pantai Malabero memperoleh nilai sebesar 0.13704 berkaitan dengan perolehan nilai indeks
dominansi yang telah diperoleh, maka dapat digolongkan nilai tersebut masuk kedalam kategori
tidak ada jenis yang mendominasi karena berpusat pada banyak spesies. Menurut Ira (2018), jika
nilai suatu indeks dominansi mendekati satu maka ada satu spesies yang mendominan dan apabila
ada nilai yang mendekati nol maka dapat dikatakan tidak ada spesies yang mendominasi (Odum,
1993).

Kondisi lingkungan di kawasan wisata Pantai Malabero sangat berpengaruh pada tingkat
keanekaragaman makroalga. Parameter lingkungan di kawasan wisata Pantai Malabero dapat dilihat
pada Tabel 6.

Tabel 6.

Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di Pantai Malabero.
No Parameter Lingkungan Hasil Pengukuran
1 Suhu 29,09C-32,8°C
2 pH 74-175
3 DO 6,1% - 6,6 %
4 Kedalaman 30 cm —60 cm

Berdasarkan hasil pengukuran parameter yang dilakukan di Pantai Malabero diperoleh suhu
lingkungan sebesar 29,0 °C — 32,8 °C. Menurut Kasim (2016), setiap spesies makroalga memiliki
batas toleransi suhu yang berbeda-beda, apabila perubahan suhu ekstrem maka akan mengakibatkan
penghambatan pertumbuhan makroalga. Suhu yang standar atau baik untuk pertumbuhan makroalga
berkisar 28 °C — 34 °C. maka dapat dikatakan bahwa suhu lingkungan yang berada di kawasan
Wisata Pantai Malabero kota Bengkulu 29,0 °C — 32,8 °C merupakan suhu yang optimal untuk
pertumbuhan makroalga.

Selanjutnya Derajat keasaman (pH) merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
pertumbuhan makroalga di suatu perairan, menurut Bold & Wynne (1995, dalam kurniawan 2017 ),
nilai suatu pH sangat menentukan pengaruh proses fotosintesis makroalga yang membutuhkan
energi cahaya matahari. Ditinjau dari hasil pengukuran parameter lingkungan kawasan wisata
Pantai Malabero kota Bengkulu diperoleh nilai pH lingkungan sebesar 7,4 - 7,5; hal ini
menunjukkan pada rentang netral dan termasuk kategori ideal untuk pertumbuhan makroalga
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dikarenakan kategori yang baik pada pertumbuhan makroalga berkisar pH 6-9. Kisaran pH < 6 akan
menekan proses pertumbuhan dan kisaran pH < 9 merupakan angka kisaran normal dalam suatu
perairan (Rosita Silaban & E.M.Y Kadmer, 2019).

Berdasarkan hasil pengukuran parameter lingkungan Pantai Malabero kota Bengkulu,
diperoleh kedalaman air laut antara 30 cm - 60 cm, dengan tingkat penetrasi cahaya 100 % yang
tergolong ideal untuk pertumbuhan makroalga. menurut University of Hawaii (2021), kedalaman
air sangat mempengaruhi intensitas cahaya dan warna cahaya yang menembus ke dalam air.
Intensitas cahaya mempunyai peran penting dalam pertumbuhan alga dikarenakan makroalga
mempunyai kandungan pigmen fotosintetik , klorofil a- dan klorofil b untuk melakukan aktivitas
fotosintesis dan pertumbuhan autotrofik.

Oksigen terlarut yang diukur dengan menggunakan alat Dissolved Oxygen Meter (DO)
merupakan jumlah oksigen terlarut dalam air yang berasal dari proses fotosintesis serta absorbsi
atmosfer udara. Kualitas air dapat ditentukan oleh kandungan kadar oksigen yang terlarut, semakin
banyak jumlah oksigen terlarut maka kualitas air akan semakin baik, tetapi jika kadar oksigen
terlarut dalam air rendah, maka akan buruk suatu kualitas air dan dapat dicirikan dari aroma air
yang tidak sedap (Salmin, 2020). Kadar Oksigen yang terlarut dalam air yang diperoleh di kawasan
wisata Pantai Malabero sebesar 6,1 % - 6,6 %, kadar ini termasuk kedalam kategori baik bagi
pertumbuhan makroalga dengan kisaran oksigen terlarut antara 5-6 ppm.

Setelah hasil observasi di kawasan wisata Pantai Malabero didapatkan, maka akan
dilanjutkan dengan tahap pengembangan produk dengan menggunakan model Borg and Gall (1986)
melalui tahapan ketiga yaitu Develop Preliminary Form A Product. E-Booklet berbasis flipbook.
Desain dari E-Booklet dikembangkan disajikan pada Gambar 3.
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Kota Ben U’l\ ulu dari yang terdini atas satu sel berbentuk bulat sampai yang terdiri
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Gambar 3. Desain E-Booklet dikembangkan hasil.

Hasil validasi E-Booklet Protista dilakukan oleh ketiga ahli validator yang dapat dilihat pada
Tabel 7 dibawah ini.

Tabel 7.

Hasil uji kelayakan E-Booklet berbasis Flipbook Materi Protista Kelas X SMA di Kawasan Wisata Pantali
Malabero kota Bengkulu.

Penilaian
No Validator Persoentase Kriteria
Aspek Skor (%0)
1 Ahli Bahan Ajar Kelayakan Kegrafikan 56 93,3 Sangat Valid
Kelayakan Isi 24
2 Ahli Materi Kelayakan Penyajian 23 85,2 Valid
Kelayakan Bahasa 28
Kelayakan Isi 28
. . .. Sangat
3 Praktisi Pendidikan Kelayakan Penyajian 28 95,8 valid
Kelayakan Bahasa 28

Berdasarkan Tabel 7 diperoleh hasil rata-rata penilaian dari setiap validasi E-Booklet oleh
ahli bahan ajar diperoleh 93,3% dengan kriteria tergolong sangat valid, penilaian dari ahli materi
diperoleh nilai 85,2 % dengan kriteria valid, kemudian hasil dari ahli praktisi sebesar 95,8% dengan
kriteria sangat valid. Dengan demikian, E-Booklet berbasis flipbook materi Protista yang telah
dikembangkan tergolong sangat valid dan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar guna
mendukung pembelajaran pada materi Protista, khususnya materi Protista Mirip Tumbuhan.

Setelah melalui tahapan pengembangan E-Booklet, dilakukan tahapan selanjutnya
Preliminary Field Testing yaitu dengan melakukan uji respon skala kecil terhadap peserta didik.
Dalam tahapan uji respon melibatkan 10 orang peserta didik kelas X SMAS Muhammadiyah 4 Kota
Bengkulu yang sebelumnya belum mempelajari materi Protista. Hasil analisis dari data respon
peserta didik terhadap E-Booklet dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8.
Hasil respon peserta didik terhadap E-Booklet berbasis Flipbook Materi Protista Kelas X SMA di Kawasan
Wisata Pantai Malabero kota Bengkulu.

. . Jumlah Skor Skor Persentase L
No Indikator Penilaian Responden Perolehan Maksimal (%) Kriteria
1 Ketertarikan 10 191 200 95,5% Sangat baik
2 Materi 10 188 200 94% Sangat baik
3 Bahasa 10 112 120 93,3% Sangat baik
Rata-rata Persentase (%) 94,4% Sangat baik

Indikator penilaian respon peserta didik terhadap E-Booklet terbagi menjadi 3 vyaitu
indikator ketertarikan, indikator komponen materi, indikator komponen bahasa. Berdasarkan Tabel
8 diperoleh hasil persentase rata-rata dengan indikator komponen ketertarikan bahan ajar sebesar
95,5% dikategorikan sangat baik. Selanjutnya indikator materi diperoleh nilai persentase sebesar
94% dikategorikan sangat baik. Terakhir indikator komponen bahasa yang diperoleh jumlah
persentase sebanyak 93,3% hal ini juga menunjukkan pada pengkategorian sangat baik.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini ditemukan 11 spesies makroalga diantaranya divisi Chlorophyta
berjumlah 7 Spesies yang terdiri dari Caulerpa lentillifera, Valoniopsis pachynema, Boergesenia
forbesii, Caulerpa sertularioides, Halimeda discoidea, Halimeda opuntia, Cladophora sp.
Phaeophyta terdiri dari 2 spesies yaitu Padina australis dan Sargassum crassifolium. Rhodophyta 2
spesies terdiri dari Acanthophora spicifera dan Amphiroa fragilissima. Dengan nilai indeks
keanekaragaman sebesar 2.15643 termasuk kategori sedang mendekati tinggi, indeks kemerataan
sebesar 0.840691062 dengan penyebaran merata dan indeks dominansi sebesar 0.1370 kategori
tidak ada yang mendominasi karena berpusat pada banyak spesies. E-Booklet berbasis flipbook
materi Protista yang disusun berdasarkan hasil inventarisasi makroalga di kawasan wisata Pantai
Malabero kota Bengkulu memiliki rata-rata nilai validasi dari ahli bahan ajar 93,3%, ahli materi
85,2%, praktisi pendidikan 95,5% vyang berarti nilai tersebut menyatakan bahwa E-Booklet
mendapatkan kategori sangat layak dari para validator. Skor uji respon peserta didik terhadap
penggunaan E-Booklet berbasis flipbook mendapatkan persentase nilai dengan rata-rata 94,4% dan
tergolong kedalam kriteria sangat baik.
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